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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh selebrity endorse terhadap minat beli 

konsumen produk es krim magnum pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Isalam 

Malang. Populasi dalam penelitian sebanyak 250, dan sampel sebanyak 71 responden  yang 

diambil berdasarkan rumus slovin. Teknik pengumpulan data dengan penyebaran kuisioner. 

Sedangkan analisa datanya menggunkan uji validitas dan reabilitas, uji normalitas, uji regresi 

linier sederhana dan uji T. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa uji validitas dinyatakan valid dengan nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel yaitu 0,23 dan uji reabilitas dinyatakan reliabel dengan nilai cronbach 

alpha lebih dari 0,6. Kemudian uji normalitas diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,833 lebih 

besar dari 0,05 maka berdistribusi normal. 

Hasil uji regreri linier sederhana diperoleh persamaan regresi Y = 1,371 + 0,615X 

menunjukan bahwa apabila variable celebrity endorser (X) meningkat maka akan menyebabkan 

peningkatan pula terhadap variable minat beli konsumen (Y). sedangkan pada uji t diperoleh 

nilai t hitung sebesar 5,322 lebih besar dari t tabel 1.667 dan nilai sig 0,000 kurang dari 0,005 

dengan demikian variabel X berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Celebrity Endorse, Minat Beli,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Persaingan bisnis di era globalisasi yang semakin dinamis, kompleks, 

dan serba tidak pasti, bukan hanya sekedar memberikan peluang tetapi juga 

tantangan. Tantangan yang dihadapi perusahaan tidak lain untuk selalu 

mendapatkan cara terbaik guna merebut dan mempertahankan pangsa pasar. 

Setiap perusahaan dalam industri ini berusaha untuk menarik calon konsumen 

melalui pemberian informasi mengenai produk yang dimiliki. Perusahaan 

saling bersaing dalam hal memasarkan produknya guna memposisikan 

produk mereka tepat di benak konsumen. Pentingnya pemahaman tentang 

konsumen dapat ditemukan pada definisi pemasaran itu sendiri, pada 

umumnya pemasaran dianggap sebagai penjualan dan periklanan, tetapi arti 

dari periklanan itu sendiri kurang dipahami padahal dalam pemasaran bukan 

hanya itu yang paling penting adalah mengerti kebutuhan pelanggan dengan 

baik dan bisa memuaskan kebutuhan konsumen (Rangkuti, 2004:02). 

Setiap  perusahaan  selalu  ingin  mendapatkan  cara  terbaik  guna  

merebut  dan mempertahankan  pangsa  pasar,  perusahaan  berusaha  untuk  

menarik  perhatian calon   konsumen   melalui   pemberian   informasi   

tentang   produk,   karena   itu perusahaan  pada  umumnya  akan  melakukan  

semua  upaya  yang  dapat  dilakukan untuk  mempromosikan  merek  dan  

meraih  ruang  dalam  pikiran  pelanggan,  upaya  ini   dilakukan   untuk   

menarik   perhatian   pelanggan   dan   menciptakan   asosiasi positif,  serta
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mempengaruhi konsumen untuk mencoba dan akhirnya memutuskan untuk   

melakukan   pembelian,   berbagai   cara   ditempuh   oleh   perusahaan   agar 

produknya  tetap  diminati  oleh  konsumen,  salah  satu  caranya  dengan  

beriklan menggunakan celebrity endorser di televisi (Khatri,2006) 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat seperti saat ini 

menyebabkan penyebaran informasi dapat terjadi hanya dalam hitungan detik 

dan melalui media yang lebih beragam. Terkait dengan hal itu perusahaan 

berlomba-lomba untuk menjadikannya sebagai kesempatan untuk menjadi 

lebih dekat  dengan konsumennya. Cara memasarkan produk perusahaan pun 

beragam salah satunya yaitu melalui internet. Salah satu cara beriklan yang 

digunakan perusahaan adalah dengan memanfaatkan selebriti sebagai ikon 

produknya. Selebriti tersebut tentu saja diharapkan dapat mewakili citra atau 

reputasi perusahaan, sehingga disini perusahaan tidak akan memilih selebriti 

dengan kualitas rendah. Selebriti terkenal menjadi pertimbangan yang amat 

besar untuk menjadi komunikator dalam sebuah iklan, yang biasa disebut 

sebagai Celebrity Endorser. 

Strategi pemasaran yang semakin modern membuat keberadaan iklan 

sudah menjadi tuntutan yang tidak dapat dihindari demi sebuah produk yang 

ditawarkan agar mendapat perhatian dalam kehidupan masyarakat. Dari sisi 

konsumen, iklan sendiri dipandang sebagai suatu media penyedia informasi 

tentang kemampuan, harga, fungsi produk, maupun atribut lainnya yang 

berkaitan dengan suatu produk  (Durianto, 2003: 105).  

Penggunaan selebriti sebagai endorser banyak diminati oleh produsen 

karena pesan yang disampaikan oleh sumber yang menarik, seperti selebriti 
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yang sedang populer akan mendapat perhatian yang lebih besar dan mudah 

diingat. Bintang film, model, aktor film bahkan atlit terkenal banyak 

digunakan dalam iklan media cetak, maupun media elektronik untuk 

mendukung nilai jual suatu produk. Bintang iklan (celebrity endorser) 

berperan sebagai orang yang berbicara tentang produk, yang akan 

mempengaruhi sikap dan perilaku konsumen yang menunjukkan produk yang 

didukungnya (Shimp, 2003: 23). 

Pada perusahaan es krim seperti magnum, bintang iklan Raisa Adriana 

dianggap mampu untuk mewakili karakteristik sebagai seorang endorser 

produk tersebut. Selain didasari pada citra positif dengan karakteristik fisik 

yang mendukung, Raisa memiliki ciri khas yang menarik untuk memikat 

calon konsumen. Di samping suaranya yang bagus sebagai seorang penyanyi, 

etika yang baik didalam karir maupun kehidupan pribadinya dan tentu saja  

Raisa mampu mewakili image magnum dan pleasure seeker, selain selalu 

total dalam berkarya, ia juga selalu mencari berbagai cara untuk mendapatkan 

kenikmatan yang memanjakan, dalam hal ini kesempurnaan dalam bermusik. 

Es krim yang menjadi produk andalan brand Wall's, eskrim Magnum 

banyak di perbincangkan melalui layanan pesan singkat dan Blackberry 

Messenger. Pasalnya, beredar rumor yang menyebutkan bahwa merk eskrim 

yang di produksi di bawah lisensi perusahaan multinasional Unilever tersebut 

mengandung enzim yang di duga berasal dari babi. Meskipun rumor ini  

sudah di jelaskan MUI bahwa tidak benar adanya bahwa eskrim magnum 

mengandung enzim babi, namun dampak rumor tersebut ternyata  

menurunkan minat beli konsumen secara signifikan. Dari hasil penelusuran 
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kabar mengenai kandungan lemak babi di es krim Magnum ternyata tidak 

benar, hal ini sebagaimana yang di beritakan tribunnews.com dengan judul 

“Unilever Bantah Es Krim Magnum Mengandung Lemak Babi” pada 22 

maret 2011 lalu. Kabar adanya kandungan lemak babi yang ada di dalam es 

krim magnum di bantah PT Unilever, produsen produk Wall’s termasuk 

magnum memastikan produknya halal. Pengecekan produk makanan 

sebenarnya bisa di lakukan di situs resmi milik Lembaga Pengkajian Pangan, 

Obat-obatan, dan Kosmetika (LPPOM) Majelis Ulama Indonesia, yakni di 

halalmui.org. Dalam situs itu, produk Wall’s Magnum Almond ternyata 

bersertifikasi halal. Dengan nomor sertifikat 00290047180208 dan berlaku 

hingga13 Februari 2020.  Sementara Wall’s Magnum Classic juga tercatat 

memiliki sertifikasi halal dengan nomor 00290047180208 dan berlaku hingga 

13 Februari 2020. 

Meskipun demikian maka pihak brand Wall's dengan sigap 

melakukan suatu usaha agar menaikkan  minat beli konsumen  tersebut 

dengan endorse dari kalangan public figure selebriti seperti Raisa Adriana. 

Sehingga di harapkan citra produk eskrim magnum dapat kembali baik dan 

minat beli konsumen kembali baik.  

Selebriti Endorse memiliki pengaruh secara signifikan untuk 

mengembalikan citra dari ekrim magnum. Dalam membuat iklan seperti 

Selebriti Endorse produsen harus memilih siapa yang menjadi endorse dalam 

iklannya tersebut. Selain memiliki karakteristik fisik yang mendukung, Raisa 

Adriana memiliki ciri khas yang menarik untuk memikat calon konsumen. 

Sekarang ini banyak para produsen yang sepakat dengan adanya 
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kecenderungan bahwa konsumen tertarik terhadap sosok tertentu sebagai 

endorsernya sehingga dapat ditirukan perilakunya oleh konsumen dan untuk 

mengembalikan minat beli konsumen setelah adanya isu tentang minyak babi 

di dalam eskrim magnum.  

Celebrity endorser yang dipilih oleh perusahaan diharapkan untuk 

dapat memberikan bujukan kepada calon konsumen hingga sampai pada 

tahapan minat beli. Minat beli merupakan dorongan psikologis yang 

menimbulkan adanya prilaku dalam diri seseorang. Minat beli konsumen 

adalah suatu tujuan penting yang harus dicapai oleh sebuah perusahaan 

karena itu adalah ujung tombak berhasilnya suatu produk. 

Objek pada penelitian ini adalah para mahasiswa FEB yang berasal dari 

Universitas Islam Malang. Dimana para mahasiswa pada Universitas ini 

menerapkan sistem keislaman dalam kehidupan sehari-hari baik seperti dalam 

hal berpakaian dan juga makanan ataupun minuman. Tentu pada kehidupan 

sehari-hari para mahasiswa lebih memilih makanan yang halal atau yang di 

perbolehkan dalam Syari’at Islam. 

Berdasarkan latar belakang  di atas maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Selebriti Endorse (Raisa Adriana) 

Terhadap Minat Beli Konsumen Produk EsKrim Magnum Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Islam Malang.” 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang penelitian yang 

sudah di jabarkan yaitu : Apakah celebrity endorse (Raisa Adriana) 
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berpengaruh terhadap minat beli es krim magnum pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Bisnis Universitas Islam Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh celebrity endorser (Raisa Adriana) terhadap 

minat beli eskrim pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas 

Islam Malang. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Manfaat Teoritis  

a. Bagi Penulis  

Materi yang di bahas dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan yang lebih luas bagi peneliti. Selain itu, penelitian ini 

merupakan salah satu syarat yang harus di penuhi oleh peneliti agar 

mendapatkan gelar Sarjana Manajemen. 

2) Manfaat Praktis. 

a. Bagi Pihak Lain Materi yang di bahas dapat menjadi bahan 

masukan bagi perusahaan dalam menentukan kebijakan untuk 

sarana informasi bagi perusahaan dan bahan pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya. 

 



1 
 

BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “Pengaruh 

Selebriti Endorse (Raisa Adriana) Terhadap Minat Beli Konsumen 

Produk EsKrim Magnum Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis 

Universitas Islam Malang.” Kesimpulan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Hasil uji regreri linier sederhana pada penelitian ini menunjukan 

bahwa variable independen berpengaruh positif pada variable 

dependen. Apabila variable Celebrity Endorser (X) meningkat 

maka akan menyebabkan peningkatan pula terhadap variable Minat 

Beli Konsumen (Y). Nilai koefisien ini berarti bahwa setiap 

penambahan 1% tingkat Celebrity Endorser (X) maka Minat Beli 

Konsumen (Y) akan meningkat. 

b. Hasil uji t dalam penelitian ini dapat di simpulkan Variable 

Celebrity Endorser (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variable Minat Beli (Y). 

5.2 Implikasi Penelitian 

a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa celebrity endorse memiliki 

pengaruh terhadap minat beli. Hal ini bisa menjadi perhatian bagi 

pelaku bisnis produk es krim dalam melihat peluang yang besar. 

Melalui hasil pengujian dapat diketahui celebrity endorse 



 

 

mempunyai  pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 

beli konsumen. Maka pelaku bisnis sebaiknya memilih selebriti yang 

memilik kredibilitas, karena selebriti yang kredibilitas akan 

memberikan manfaat kepada perusahaan karena selebriti mempunyai 

popularitas, bakat, kharisma, dan kredibilitas. Dari keempat unsur 

tersebut kredibilitas merupakan unsur terpenting bagi konsumen. 

Kredibilitas yang tinggi menggambarkan persepsi konsumen 

terhadap keahlian, dan pengetahuan selebriti mengenai produk yang 

diiklankan dan kepercayaan selebriti mengenai produk tersebut. 

5.3 Keterbatasan 

a. Penelitian  ini hanya mengungkapan tentang celebrity endorse yang  

di pengaruhi oleh faktor minat beli. Sedangkan celebrity endorse 

masih banyak di pengaruhi oleh variabel lain seperti brand image 

dan percelved value. 

b. Penelitian ini hanya mengambil sampel mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Bisnis Universitas Islam Malang. akan lebih baik jika 

sampel yang diambil meliputi seluruh mahasiswa yang masih aktif di 

UNISMA, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dalam 

lingkup yang lebih luas. 

5.4  Saran 

a. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas lebih 

lanjut terkait celebrity endorse dan minat beli konsumen. Karena 

masih banyak variabel variabel lain yang berhubungan seperti brand 

image dan percelved value. 



 

 

b. Untuk akedemisi penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang memiliki tema yang berkenan 

dengan celebrity endorse dan minat beli. 

c. Untuk PT Unilever Indonesia, Tbk sebaiknya  membuat hal yang 

baru pada iklan es krim magnum, seperti halnya berkolaborasi 

dengan food vloger, youtuber maupun selebgram yang sedang viral 

atau  ramai diperbincangkan masyarakat. Sehingga konsumen akan 

lebih mengetahui dan mengenal produk es krim magnum
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